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 Di tengah kompetisi pariwisata dunia yang semakin

ketat, maka dibutuhkan inovasi dan strategi yang tepat,

serta produktif untuk merebut pasar pariwisata.

Namun, menangani pariwisata bukan sektor yang

berdiri sendiri. Pembangunan pariwisata melibatkan

hampir semua sektor ekonomi.

 Keterkaitan lintas sektor pariwisata akan menjadi mata

rantai pendukung bagi gerak ke depan (moving

forward) pembangunan nasional.
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LATAR BELAKANG [1]

“
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LATAR BELAKANG [2]

“
 Dibutuhkan inovasi dan strategi yang tepat, serta

produktif untuk merebut pasar pariwisata

 Berdasarkan laporan World Travel and Tourism Council

(WTTC) pada tahun 2020 sumbangan pariwisata

terhadap produk domestik bruto (PDB) dunia mencapai

5,5 persen, turun dibanding tahun sebelumnya yang

mencapai 10,4% (wttc.org)
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LATAR BELAKANG [3]

“ Pemerintah telah menetapkan pariwisata sebagai salah

satu prioritas dalam pembangunan nasional.

Pemerintah berharap pariwisata dapat mempercepat

pertumbuhan ekonomi nasional dan pada gilirannya

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

 Nilai ekonomi pariwisata kadang tidak dapat diukur

secara nyata dalam bentuk nominal. Nilai ekonomi dari

kegiatan pariwisata tidak hanya dinikmati oleh satu

sektor tertentu, tapi juga dinikmati oleh berbagai

sektor.
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Kenapa perlu Nespar ?

“ Untuk melihat keterkaitan antarsektor serta dampak

ekonomi yang diciptakan oleh kegiatan pariwisata,

dibutuhkan data yang akurat, terpercaya, terkini, dan

konsisten yang meliputi semua aspek yang terkait

dengan pariwisata.

 Untuk dapat memperlihatkan peranan pariwisata secara

komprehensif perlu dilakukan untuk dapat menjawab

tantangan tersebut..

Neraca Satelit Pariwisata adalah suatu sistem
neraca terpadu sektor pariwisata yang mampu
menjawab tuntutan tersebut
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Neraca Satelit Pariwisata

• Merupakan perangkat neraca yang 
berisikan data tentang peran
kegiatan pariwisata dalam
perekonomian suatu wilayah. 

• Berisikan data tentang perilaku
pariwisata dalam melakukan
transaksi ekonomi dengan
berbagai institusi ataupun pelaku-
pelaku ekonomi domestik dalam
bentuk neraca dan matriks.

”



CAKUPAN NERACA SATELIT PARIWISATA
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Struktur pengeluaran
wisatawan dan besarannya

Struktur sektor ekonomi yang 
terkait pariwisata

Struktur investasi pariwisata
dan kontribusinya dalam
investasi

Struktur pengeluaran
pemerintah terkait pariwisata

Peranan pariwisata pada
perekonomian

Struktur pekerja pada usaha
pariwisata



KEGUNAAN NERACA SATELIT PARIWISATA
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Melihat keterkaitan transaksi yang terjadi antara pelaku pariwisata dengan
pelaku-pelaku ekonomi lainnya (termasuk penyedia jasa pariwisata) secara
mutual

Dapat mengetahui bagaimana peran dan berapa besar kontribusi kegiatan
pariwisata dalam sistem ekonomi secara keseluruhan

Dapat diketahui dampak kegiatan pariwisata dalam tatanan ekonomi
nasional, yang juga bermanfaat bagi perbandingan di tingkat interdaerah
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PENYAJIAN NERACA SATELIT PARIWISATA [1]

Beberapa analisis dapat diturunkan dari perangkat tersebut, diantaranya analisis tentang nilai

tambah yang dihasilkan ataupun analisis tentang dampak pariwisata terhadap kegiatan ekonomi

di sektor riil.

Hubungan transaksi antara pelaku pariwisata (fungsi konsumsi) dengan pelaku ekonomi (fungsi

produksi) domestik tersebut dalam konteks makro disebut sebagai interaksi antara Supply dan

Demand.

Berisikan informasi tentang hubungan antara kegiatan

pariwisata dengan kegiatan proses produksi barang dan

jasa, dalam wilayah ekonomi.

Hubungan tersebut merupakan interaksi antara pelaku

pariwisata dengan produsen pariwisata, dan antar

produsen pariwisata itu sendiri.
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PENYAJIAN NERACA SATELIT PARIWISATA [2]

Apabila pada keseimbangan makro Supply harus sama dengan

Demand, maka teori ini tidak berlaku sepenuhnya bagi kegiatan

ekonomi pariwisata. Tidak semua produk kegiatan ekonomi tersebut

langsung dikonsumsi habis oleh pariwisata, karena ada kegiatan diluar

pariwisata yang juga mengkonsumsi produk tersebut.

Produk barang dan jasa yang dihasilkan di wilayah ekonomi domestik

tersebut apabila dikonsumsi oleh wisatawan mancanegara (non-

resident) maka akan dicatat sebagai ekspor suatu negara. Begitu pula

berlaku sebaliknya apabila produk negara lain dikonsumsi oleh

wisatawan nusantara (resident) akan dianggap sebagai impor.



PENYAJIAN NERACA SATELIT PARIWISATA [3]
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NERACA PRODUKSI (HUBUNGAN LANGSUNG)
Dilihat struktur neraca kegiatan ekonomi khusus yang layanan/produknya
memang sebagian besar ditujukan bagi permintaan wisatawan, baik dalam
negeri (wisnus dan wisnas) maupun luar negeri (wisman)

TABEL INPUT OUTPUT (HUBUNGAN TIDAK LANGSUNG)
Tabel Input-Output yang disajikan dalam bentuk matriks menghitung
dampak kegiatan pariwisata terhadap tatanan ekonomi, khususnya yang 
berkaitan dengan kegiatan di sektor riil (multiplier effect).

Struktur neraca dalam Nespar adalah keterkaitan Demand terhadap Supply
pariwisata yang diturunkan dari neraca produksi, tabel Produk Domestik Bruto (PDB), 
serta tabel Input- Output



PENYAJIAN NERACA SATELIT PARIWISATA [4]
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PAREMETER EKONOMI MAKRO YANG DIHASILKAN

 output yang dihasilkan
 struktur biaya antara
 nilai tambah yang diperoleh
 investasi fisik yang direalisasikan
 ekspor dan impor

Disajikan dalam bentuk tabel-
tabel maupun sel-sel matriks, 
yang semuanya merupakan
bagian tidak terpisahkan dari
Nespar

Dengan demikian makna esensi Nespar sebenarnya adalah ingin melihat keseimbangan yang terjadi
antara sisi penyediaan dan sisi permintaan jasa pariwisata dalam arti yang lebih spesifik. Selain itu, juga

untuk melihat kontribusi kegiatan pariwisata dalam mendukung sistem perekonomian suatu daerah.
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SUPPLY DAN DEMAND

Supply (penyediaan atau penawaran) 

dan Demand (permintaan) bagi

kegiatan pariwisata disini mempunyai

arti yang lebih spesifik

SUPPLY (PRODUK JASA PARIWISATA)

“

Menggambarkan keseimbangan transaksi
ekonomi antara industri pariwisata dengan

wisatawan. Jumlah

Jumlah Wisatawan
Meningkat

Memberikan Dampak Pada
Pertumbuhan Industri

Pariwisata

Hotel, restoran, transportasi, agen perjalanan, rekreasi dan
hiburan, objek wisata, serta kegiatan penunjang seperti

persewaan, money changer, pusat industri kerajinan, pusat
pertokoan, dan sebagainya. Termasuk juga disini penyediaan

layanan pemerintah dalam hal keimigrasian, kepabeanan, 
informasi pariwisata, keamanan dan sejenisnya

DEMAND (WISATAWAN)

Barang dan jasa oleh wisatawan untuk tujuan
dikonsumsi langsung yang jenisnya merupakan produk

yang dihasilkan oleh industri pariwisata



PENGELUARAN TERKAIT PARIWISATA [1]

Penghitungan jumlah wisman dilakukan melalui lembaga atau institusi yang mempunyai
kewenangan terhadap pencatatan dan pengawasan lalu lintas orang yang masuk ke atau keluar dari
suatu negara, yaitu kantor imigrasi. (Rekomendasi World Tourism Organization (UNWTO))

Digunakan jenis visa yang dipakai bagi mereka yang berkewarganegaraan asing (WNA) dan jenis
paspor bagi mereka warga negara Indonesia (WNI).

1. PENGELUARAN WISATAWAN MANCANEGARA (INBOUND)

Pengeluaran yang dicatat dalam pengumpulan data wisnus adalah seluruh pengeluaran yang 
dilakukan oleh penduduk Indonesia  yang melakukan perjalanan di wilayah teritorial Indonesia

2. STRUKTUR PENGELUARAN WISATAWAN NUSANTARA



PENGELUARAN TERKAIT PARIWISATA [2]

Diperoleh melalui survei yang dilakukan di beberapa pintu keluar (Outbound Survey).

Pendekatan yang dilakukan adalah mewawancarai mereka saat tiba di Indonesia dan

menanyakan berbagai karakteristik perjalanan mereka termasuk biaya perjalanan mereka di 

luar negeri. 

Dalam menanyakan pengeluaran biaya tiket perjalanan dari Indonesia ke luar negeri ataupun

sebaliknya, dipisah (atau bahkan tidak ditanyakan) karena dalam konsep neraca, biaya tersebut

sudah termasuk dalam neraca jasa-jasa (angkutan). Sementara itu biaya transportasi selama di 

luar negeri tetap dicatat

3. STRUKTUR PENGELUARAN WISATAWAN INDONESIA KE LUAR NEGERI



PENGELUARAN TERKAIT PARIWISATA [3]

Investasi pariwisata adalah pengeluaran dalam rangka pembentukan modal yang dilakukan oleh
sektor- sektor ekonomi yang bertujuan untuk mendukung kegiatan pariwisata baik secara langsung
maupun tidak langsung. 

Pelaku investasi tersebut adalah produsen penghasil produk barang dan jasa, baik pemerintah, 
BUMN/BUMD maupun pihak swasta (termasuk rumah tangga).

4. STRUKTUR INVESTASI PARIWISATA

Pengeluaran lainnya terkait pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah, mencakup pengeluaran
promosi, pembinaan serta pengeluaran lainnya yang bersifat non investasi atau modal.

5. STRUKTUR PENGELUARAN LAINNYA TERKAIT PARIWISATA
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MODEL PENGUKURAN DAMPAK PARIWISATA [1]

Pengeluaran konsumsi 

pariwisata akan berdampak 

terhadap penciptaan nilai 

produksi barang dan jasa 

sektoral

FORMULA1. Dampak Terhadap Output

“ Xi  = (I-Ad)-1. C i

Xi = output yang diciptakan akibat konsumsi

kepariwisatawaan. (I-Ad)-1 = invers  matriks

berfungsi sebagai koefisien regresi dalam

model.

Ci = konsumsi kepariwisataan, mencakup 1) wisman, 

2) wisnus, 3) wisnas, 4) investasi

pariwisata, dan 5) pengeluaran

pemerintah untuk pariwisata.

i = 1, 2, 3, 4, 5.
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MODEL PENGUKURAN DAMPAK PARIWISATA [2]

NTB mencakup kompensasi

tenaga kerja, surplus usaha, 

dan pajak dikurangi subsidi

lainnya atas produksi (pajak

atas produksi neto). Nilai

tambah yang diciptakan

berbanding lurus dengan

permintaan atau konsumsi

kepariwisataan

FORMULA2. Dampak Terhadap Nilai

“
Vi  = v (I-Ad)-1. C i

= v . Xi
Vi = nilai tambah bruto karena dampak konsumsi

kepariwisataan.

v   =    matriks diagonal koefisien nilai tambah bruto, yaitu
rasio antara nilai tambah bruto sektor tertentu dengan
outputnya.

Ci =     konsumsi kepariwisataan,  mencakup 1)  
wisman,  2) wisnus, 3) wisnas, 4) investasi pariwisata, dan
5) pengeluaran pemerintah untuk pariwisata

i = 1, 2, 3, 4, 5

Tambah Bruto
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MODEL PENGUKURAN DAMPAK PARIWISATA [3]

Salah satu komponen nilai

tambah bruto adalah

kompensasi tenaga kerja dan

pajak kurang subsidi lainnya

atas produksi (pajak atas

produksi neto). 

FORMULA3. Dampak Terhadap Kompensasi

“

Vji = vj (I-Ad)-1. C i
Tenaga Kerja dan Pajak Neto

= vj . Xi
Vji = Kompensasi tenaga kerja dan pajak atas produksi neto

akibat konsumsi kepariwisataan.

vj = matriks diagonal koefisien kompensasi tenaga kerja dan

pajak atas produksi neto, yaitu rasio antara upah/gaji dan

pajak tak langsung sektor tertentu dengan outputnya.

j = 1) kompensasi tenaga kerja, 2) pajak atas produksi neto.

Ci = konsumsi kepariwisataan, mencakup 1) wisman, 2) wisnus, 3)

wisnas, 4) investasi pariwisata, dan 5) pengeluaran

pemerintah untuk pariwisata
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MODEL PENGUKURAN DAMPAK PARIWISATA [4]

Dalam setiap aktivitas ekonomi dan produksi, dibutuhkan sejumlah faktor produksi, 

diantaranya yang penting adalah tenaga kerja. 

Dalam hubungan yang sederhana, setiap unit produk yang dihasilkan akan

membutuhkan input tenaga kerja. Dengan demikian, pengeluaran wisatawan

terhadap barang dan jasa akan dapat dihitung pula dampaknya pada kesempatan

kerja.

3. Dampak Pariwisata Terhadap Kesempatan Kerja

“
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